BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai mutu layanan
akademik pada terhadap beberapa indikator standar nasional pendidikan bidang
akademik di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-

Una, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Mutu layanan akademik pada standar proses di SDN Kecamatan Ratolindo
Kabupaten Tojo Una-Una secara umum berada pada kategori memadai. Hal
ini berarti pelaksanaan layanan akademik untuk proses pembelajaran sudah
sesuai kriteria.

2. Mutu layanan akademik pada standar isi di SDN Kecamatan Ratolindo
Kabupaten Tojo Una-Una secara umum berada pada kategori memadai.
Artinya mutu layanan akademik mengenai ruang lingkup materi dan tingkat
kompetensi yang ada sudah sesuai kriteria untuk mencapai kompetensi
lulusan.

3. Mutu layanan akademik pada standar penilaian di SDN Kecamatan Ratolindo
Kabupaten Tojo Una-Una secara umum berada pada kategori memadai. Hal
ini berarti standar penilaian sudah sesuai kriteria mengenai mekanisme,
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar siswa.

4. Mutu layanan akademik pada standar kelulusan di SDN Kecamatan Ratolindo
Kabupaten Tojo Una-Una secara umum berada pada kategori memadai. Hal
ini berarti layanan akademik sudah sesuai kriteria mengenai kompetensi sikap,

kompetensi pengetahuan dan keterampilan lulusan
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada, adapun saran yang
diberikan sebagai berikut:

1. Bagi kepala sekolah diharapkan agar lebih memonitoring dan mengevaluasi
segala proses kegiatan layanan akademik yang ada di sekolah, dimana dengan
adanya upaya tersebut mutu pendidikan akan selalu terjaga bahkan dapat
meningkatkankan standar proses, standar isi, standar penilaian, dan standar
kelulusan agar berada pada kategori sangat memadai.

2. Bagi guru diharapkan agar lebih memperhatikan kemampuan siswa dan
bahkan karakteristik siswa, dimana saat memberikan pembelajaran atau
layanan akademik lainnya guru dapat menyesuaikan dengan kemampuan
siswa. Kemudian selain itu guru dapat mengevaluasi kinerjanya dengan
melihat output atau hasil belajar dari siswa. dengan begitu mutu layanan
akademik pada setiap standar proses, standar isi, standar penilaian, dan standar
kelulusan dapat meningkat atau berada pada kategori sangat memadai.

3. Bagi siswa agar dapat menggunakan dan memanfaatkan berbagai layanan
akademik yang diberikan sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar, dengan

terus mematuhi aturan dan kebijakan yang ada di sekolah.
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